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ABSTRAK 

 

KERJASAMA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN GURU 

BIMBINGAN KONSELING DALAM MENANGANI KENAKALAN 

SISWA SMP N 1 SUKADANA LAMPUNG TIMUR  

 

Oleh : 

 

FATHIA DAMA RANTIKA  

NPM : 1701010030 

 

Pendidikan merupakan suatu proses yang penting guna membantu 

terbentuknya suatu peradaban yang baik. Dalam dunia pendidikan para Gurulah 

yang berperan aktif dalam membentuk suatu peradaban yang baik tersebut. Guru 

harus dapat menanamkan perilaku dan akhlak kepada setiap siswa, tentang akhlak 

manuisa kepada manusia, manusia kepada alam, dan manusia kepada tuhannya. 

Sebaba seperti yang kita ketahui bahwa dalam berjalannya suatu proses 

pendidikan tidak jarang kita temui banyak sekali siswa yang mengalami 

perubahan psikologis, sehingga dampak dari perubahan psikologis ini para siswa 

sering kali menunjukan sikap dan perbuatan yang kurang baik, banyak siswa yang 

sulit mengontrol perubahan polah tingkah, emosi serta rasa ingin tahu yang tinggi. 

Maka peran guru Bimbingan konseling sangat di butuhkan guna membantu 

mereka agar dapat mengarahkan pada tingkah laku yang lebih baik, serta seperti 

yang kita ketahui bahwa akhlak dan perbuatan yang baik tentu  harus di 

tanamankan pada diri siswa agar mereka dapat mengerti perbuatan apa saja yang 

dapat merugikan diri sendiri dan orang lain, serta perbuatan yang di larang oleh 

ajaran agama, maka peran guru Pendidikan Agama Islam juga sangat di butuhkan 

agar dapat menanamkan akhlak yang baik pada diri siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Kerjasama Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling dalam menangani 

Kenakalan Siswa SMP  N 1 Sukadana lampung Timur. Jenis Penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Sumber data yang di gunakan peneliti yaitu primer dan 

skunder. Metode pengumpulan data data menggunakan wawancara, observasi, 

dokumentasi. Tekhnik penjamin keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi tekhnik, dan data-data yang diperoleh dari lapangan kemudian 

diolah dan dianalisis dengan menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa di SMPN 1 Sukadana Lampung 

Timur banyak siswa yang perlu mendapatkan perhatian khusus dari para guru 

terkhusus Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling. 

Kenakalan yang di laukan siswa siswi SMP N 1 Sukadana tergolong kenakalan 

tingkat sedang hingga menengah, bentuk kenakalan tersebut seperti, merokok, 

melawan guru, merusak fasilitas sekolah, bullyng, berkelahi dan membolos. 

Kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling di 

SMP N 1 Sukadana Lampung Timur berjalan dengan cukup baik namun karena 

bebetrapa hambatan maka kerjasama tersebut menjadi tidak optimal.  



 

x 

ORISINALITAS PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Fathia Dama Rantika  

NPM  :1701010030 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Menyatakan bahwa skripsi ini keseluruhan adalah asli hasil penelitian saya 

kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan dalam 

daftar pustaka. 

 

 

Metro, 31 Mei 2021 

Yang menyatakan, 

 

 

 

Fathia Dama Rantika 

NPM. 1701010030 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

MOTTO 

َّتُِۗ هَُِۗ حْسَن  ُۗ   نةَُِۗ وَجَادِلهْ مُْۗ بِِل  ا دْع ُۗ اِلُٰۗ سَبِيْلُِۗ رَب ِكَُۗ الحِْكْْةَُِۗ وَالمَْوْغِظَةُِۗ الحَْس َ

هتَْدِيْنَُۗ     وَُۗ اَػْلَ ُۗ بِِلمْ  وَُۗ اَػْلَ ُۗ بِمَنُْۗ ضَلَُّۗ سَبِيْلِهٖؼَنُْۗ وَه  َّكَُۗ ه    اِنَُّۗ رَب

Artinya:“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk.”. (Q.S An-nahl : 125) 
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             

1 Q.s An-nahl : 125  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada Era Globalisasi seperti sekarang ini tentu banyak sekali kemajuan 

yang melibatkan berkembang pesatnya kecanggihan tekhnologi, dimana 

semua kalangan sudah menggunakan kecanggihan tekhnologi tersebut, karena 

dari kecanggihan tekhonologi yang ada pada era milenia seperti sekarang ini 

banyak sekali kemudahan-kemudahan yang di janjikan, mulai dari transaksi 

jual beli, melakukan pembayaran dan pendaftaran baik yang bersifat formal 

maupun nonformalkini sudah dapat di akses melalui gadget atau hand phone, 

orang-orang dapat menghemat waktu, tenaga hingga biaya.  

Namun di samping kemudahan yang di janjikan oleh kecanggihan 

tekhnologi ini tentu memiliki dampak negatifnya, dari dampak negatif yang di 

hasilkan dari kecanggihan tekhnologi ini yang paling di khawatirkan ialah 

terjadi di kalangan para remaja yang sedang mengenyam pendiidkan di 

bangku sekolah. Mengingat remaja ialah orang yang sedang mengalami masa-

masa transisi dari kanak-kanak menuju remaja maka tentunya sikap serta 

perilaku yang sering terjadi berkaitan dengan perubahan psikologis, rasa ingin 

tahu yang tinggi menyebabkan para remaja ini  banyak mengakses jejaring 

sosia yang tentunya tidak baik untuk di lihat dan di saksikan oleh remaja pada 

umur belasan tahun apalagi mengingat mereka sedang duduk di bangku 

sekolah.  



2 

 

Banyak dari remaja yang memiliki tanggung jawab sebagai seorang 

siswa menggunakan kecanggihan tekhnologi ini untuk mencari situs-situs 

dewasa, atau menonton vidio porno, kemudian juga melakukan judi online, 

serta yang lebih parahlagi melakukan jual beli online barang yang tidak di 

perbolehkan negara dan juga agama islam untuk di perjual belikan, narkoba 

misalnya. Dari kesenjangan sosial yang terjadi di kalangan remaja di 

akibatkan oleh berkembang pesatnya kecanggihan tekhnologi ini tentu sangat 

menjadi hal yang dapat menganggu proses tumbuh kembangnya akal fikiran 

serta akhlak yang baik pada diri remaja-remaja ini.  

Maka dari itu pendidikan merupakan salah satu kunci utama agar dapat 

membantu membentuk serta menciptakan pola tingkah dan perilaku siswa 

yang memiliki kesenjangan sosial yang perlu mendapatkan perhatian khusus 

ini. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah pelajaran yang paling utama 

dan mendasar bagi setiap manusia. Sebab dengan di tanamkannya pendidikan 

agama yang mapan akan menjadi modal utama bagi setiap orang untuk 

menjadikan tolak ukur suatu hal apakah yang dilakukan menyimpang atau 

tidak. Hal inilah yang membuat Pendidikan Agama Islam di masukan ke 

dalam kurikulum di sekolah, mulai dari SD, SMP, hingga perguruan tinggi.
2
 

Sebagaimana dalam Undang-Undang sistem pendidikan Nasional No. 

20 Tahun 2003, yakni ―pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
                                                             

2
Endang Poerwanti dan Nur Widodo, Perkembangan Peserta Didik (Malang: UMM, 

2002), 135–36. 
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agara menjadi manusia yang beriman 

dan bertawakal kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa‖. 
3
 

Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu mata pelajaran yang di 

harapkan mampu membantu agar terciptanya siswa yang paham akan nilai-

nilai yang di ajarkan oleh agama islam, mampu menanamkan sikap, serta 

perilaku yang sesuai dengan syariat islam.  Sehingga Pendidikan Agama Islam 

merupakan mata pelajaran yang di jadikan prioritas utama agar mampu 

membantu para guru dalam membina dan memberikan pengajaran yang 

berkaitan dengan akhlak manusia kepada manuisa, manuisa kepada tuhannya, 

dan manusia kepada lingkungannya.  

Guru Pendidian Agama Islam memegang peranan yang penting dalam 

mensukseskan upaya sekolah membentuk para peserta didik yang memiliki 

moral, sikap, serta intelektual yang tinggi, maksudnya adalah nilai yang di 

tanamkan pada mata pelajartan Pendidikan Agama Islam haruslah 

komprehensif, agar benar-benar mampu membantu peserta didik menanamkan 

moral dan intelektual yang biak agar tidak hanya di praktikkan di lingkup 

sekolah saja, tetapi juga di lingkungan sosial dan keluarga. 
4
 

                                                             

3
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, t.t., 6. 
4
Salahudin Anas, Bimbingan dan Konseling (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 13. 
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Pendidikan Agama Islam juga merupakan hal yang penting dalam 

membentuk karakter siswa, agar mereka mempunyai tolak ukur dan batasan 

dalam melakukan segala sesuatu, apakah yang di lakukan menyalahi atau tidak 

aturan yang ada pada ajaran agama. Maka dari itu pendidikan agama islam 

perlu di lakukan secara intensif baik dari lingkungan keluarga, masyarakat 

maupun sekolah, perlu di perhatikan apakah sudah di tanamkan nilai-nilai 

agama pada anak sedini mungkin. 
5
 

Selain dari pada Mata Peajaran Pendidikan Agama Islam yang 

berkaitan dengan, moral, akhlak, serta tingkah laku siswa maka, perlu juga 

bantuan dari Guru Bimbingan Konseling yang dimana Bimbingan Konseling 

berkenaan atau berkaitan langsung dengan siswa-siswa yang mengalami 

perubahan psikologis pada diri mereka sehinggasikap yang di tunjukan adalah 

sikap yang tercela atau kurang baik.
6
 

Bimbingan dalam agama islam adalah suatu kegiatan yang baik karena 

sama saja dengan melakukan dakwah. Seperti yang kita tahu dakwah 

merupakan suatu kegiatan positif untuk mengajak manusia dalam melakukan 

kebajikan, menghentikan suatu kegiatan dan kebiasaan yang tidak baik, serta 

menanamkan pemahaman yang potitif agar mampu menjadikan manusia 

sebagai makhluk yang bermanfaat bagi sesamanya. Karena dakwah yang 

terarah ialah mampu memberikan bimbingan pada umat islam agar betul-betul 

mencapai dan melaksanakan keseimbangan hidup fid dunya wal akhirat.  

                                                             

5
Jalaludin, Psikologi Agama, Revisi 2012 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 19. 

6
Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan (Jakarta: ERLANGGA, 2002), 58–59. 
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Maka di adakannya layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah-

sekolah sebagai salah satu cara Guru  bidang konseling maupun mata 

pelajaran lain untuk memberikan bimbingan dan juga motivasi pada siswa 

sesuai dengan yang telah di ajarkan oleh Al-Quran dan Hadist,  

لا مِنُْۗ ثلَاث ُۗ : صَدَقةَ ُۗ , جَاريِةَ ُۗ , ػِلْ ُۗ أَوُْۗ , بِهُِۗ ي نتْفََع ُۗ , وَلَ ُۗ أَوُْۗ , صَالِح ُۗ , يدَْغ و لَ ُۗ
ِ
مَُۗأ دَُۗ اهقْطََعَُۗ عَََل  ُۗ ا ذَا مَاتَُۗ ابْن ُۗ 

ِ
  ا

 ―Apabila Manusia telah mati maka putuslah pahalanya amalnya, selain dari 

tiga yaitu : sedekah Jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang sholeh yang 

mendoakan.”( H.R Muslim ).  
7
 

Dengan tidak membuang nilai-nilai agama di dalamnya, maka dalam 

melaksankaan bimbingan konseling ini dengan menjadikan agama sebagai 

salah satu tolak ukurnya serta landasan dalam menentukan suatu keputusan. 

Bimbingan yang diberikan di sekolah menengah merupakan bidang khusus 

dalam keseluruhan pendidikan sekolah, yakni bimbingan yang di berikan guru 

pada siswa tentu mencakup seluruh aspek, seperti faktor dan latar belakang 

serta jalan keluar  yang akan di berikan oleh pihak sekolah pada siswa-siswa 

yang bersangkutan.  

Siswa yang mengalami permasalahan pada psiklogis, atau perubahan 

tingkah laku mereka akan menunjukan sikap yang berdampak signifikan 

sehingga banyak tingkah laku yang kurang sopan atau nakal, sebagai seorang 

guru agardapat membantu mengarahkan merekasangat diperlukan kerjasama 

yang baik antara Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan 

                                                             

7
Harmalis, ―Motivasi Belajar dalam Perspektif Islam,‖ Indonesia Jornal of Counseling  & 

Develoment 1, no. 1 (Juli 2019): 52. 
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Konseling, agar para siswa yang bersangkutan lebih mendapatkan perhatian 

khsusu serta di berikan motivasi dan pengajaran yang ekstra agar 

memudahkan mereka membenahi kesalahan yang dilakukan.   

Hal inilah yang seharusnya di jadikan kerjasama yang baik antara guru 

Bimbingan Konseling dan Guru Pendidikan Agama Islam dalam rangka 

mengatasi kenakalan yang sering di lakukan oleh para siswa siswi di 

lingkungan SMP Negeri 1 Sukadana Lampung Timur.  

SMP Negeri 1 Sukadana lampung Timur memiliki 4 Guru Bimbingan 

Konseling yaitu ibu Novi, Meilinda, Sefti, dan bu Tania, dan Guru Bimbingan 

Konseling yang Menangani kenakalan Siswa SMP Negeri 1 Sukadana 

lampung Timur Kelas VIII ini Ibu Novi. Kemudian Guru Pendidikan Agama 

Islam yang ada di SMP Neegeri 1 Sukadana lampung Timur berjumah 3 orang 

yaitu ibu Ernawati, Susi Susanti, dan Venti, Guru Pendidikan Agama Islam 

yang mengajar di Kelas VIII yaitu ibu dan Susi Susanti.  

Kenakalan yang sering di lakuka siswa SMP Negeri 1 Sukadana 

lampung TimurKelas VIII yakni Kenakalan yang tergolong ringan hingga 

sedang seperti, terlambat datang kesekolah, hal ini sering kali di lakukan oleh 

para siswa SMP Negeri 1 Sukadana terlebih pada hari Senin hari dimana 

upacara Bendera berlangsung, atau terlambat masuk kelas padahal sudah lama 

tiba di sekolah, kebanyakan dari siswa yang terlambat masuk kelas ini, 

seringkali di temukan sedang melakukan hal tidak sopan lainnya seperti 

merokok, padahal di sekolah sangat di larang merokok apa lagi mengingat 

umur mereka belum saatnya untuk merokok. Kemudian jugamembolos, siswa 
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yang membolos ini rata-rata membolos pada jam belajar, dengan alasan 

mereka tidak menyukai pelajaran yang sedang berlangsung, berpakaian tidak 

sesaui dengan aturan sekolah, yang di maksud berpakai tidak sesuai dengan 

aturan sekolah seperti, memakai atribut yang tidak di anjurkan seperti sepatu 

yang bukan untuk di pakai ke sekolah, warna sepatu dan kaus kaki yang tidak 

sesuai, kurangnya atribut yang di tentukan sekolah, seperti tidak memakai 

dasi, ikat pinggang, topi, dan baju sering di keluarkan. Dan menurut penulis 

pelanggaran yang paling berat yakni melawan guru, dari salah satu siswa SMP 

Negeri 1 Sukadana Lampung Timur yang menjadi informan penulis bernama 

Duta Agung, bahwa di antara teman-temannya ada yang melawan guru, 

perlawanan ini di lakukan dalam bentuk, membantah atau menjawab perkataan 

guru dengan tidak sopan atau berkata keras.  

Uraian di atas mengenai kenakalan yang di lakukan para siswa SMP 

Negeri 1 Sukadana Lampung Timur, maka penulis analisis bahwa. Kenakalan 

yang di lakukan oleh para siswa perlu di perhatikan, walau kenakalan yang 

terjadi masih tergolong ringan hingga sedang, namun jika tidak di tangani 

dengan segera di khawatirkan akan menjadi kenakalan dalam kategori berat. 

sebab dari kenakalan yang di lakukan para siswa di khawatirkan kelak akan 

menjadi kenakalan yang berkelanjutan dan bahkan menjadi kenakalan yang 

lebih parah dan dapat melibatkan banyak pihak, oleh sebab itu sebagai Guru 

Pendidikan Agama Islam yang memiliki tanggung jawab dalam menanamkan 

sikap serta perilaku yang berkenaan dengan akhlak maka sudah seharusnya 

memperhatikan siswa yang memiliki perhatian khusus tersebut dengan cara 
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menanamkan dan memberikan pengajaran tentang agama dengan sebaik 

mungkin agar dapat di terima siswa-siswa tersebut dengan baik.  

Begitupun dengan Guru Bimbingan Konseling yang memiliki 

tanggung  jawab menangani secara langsung siswa-siswa yang melakukan 

pelanggaran dan perbuatan yang kurang terpuji ini, maka sangat perlu di 

perhatikan dengan sangat intensif agar dapat membantu para siswa tersebut 

untuk dapat sedikit demi sedikit merubah perilaku yang tidak baik menjadi 

lebih baik kedepanya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis 

tertarik untuk meneliti mengenai kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam 

dan Guru Bimbingan Konseling, maka penulis memilik judul Skripsi ini yaitu 

: ― Kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling 

dalam Mengatasi Kenakalan Siswa SMP Negeri 1 Sukadana Lampung 

Timur‖.  

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimanakah bentuk kenakalan siswa SMP Negeri 1 Sukadana Lampug 

Timur pelajaran 2020/2021 ?  

2. Bagaimana kerjasama yang di lakukan Guru Pendidikan Agama Islam dan 

Guru Bimbingan Konseling dalam mengatasi kenakalan siswa SMP 

Negeri 1 Sukadana Lampung Timur 2020/2021 ?  
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa 

SMP Negeri 1 Sukadana Lampugn Timur Pelajaran 2020/2021. 

2. Untuk mengetahui Bentuk kerjasama dan upaya yang dilakukan Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimningan Konseling dalam 

mengatasi Kenakalan siswa SMP Negeri 1 Sukadana Lampung Timur 

Pelajaran 2020/2021.  

Manfaat Penelitian 

1. SecaraTeoritis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta dapat 

memberikan kontribusi pemikiran  bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

mengenai kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam dan guru bimbingan 

konseling dalam Menangani Kenakalan siswa SMP Negeri 1 Sukadana 

Lampung Timur 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling 

untuk meningkatkan peranan nya dalam mengatasi kenakalan siswa.  

2. Bagi siswa agar lebih mentaati peraturan yang ada di sekolah, sehingga 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan semestinya  
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3. Bagi penulis penelitian ini ialah usaha agar dapat menambah 

pengetahuan serta wawasan penulis yang didapakan selama dalam 

bangku kuliah. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian tentang Kerjasama Guru Bimbingan Konseling dan Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menangani kenakalan siswa telah di lakukan 

oleh peneliti sebelumnya meskipun berbeda metode dan objek penelitian.  

1. Puji Setiani Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi, jurusan 

Bimbingan dan Penyuluihan Islam (BPI) selesai pada tahun 2015, dengan 

judul skripsi ―Sinegritas Kinerja Guru Agama dan Guru BK dalam 

mengatasi kenakalan siswa di SMA Islam Raudhotut Tholibin‖ . Hasil 

penelitian Menunjukan bahwa sinegritas atau kerjasama yang di lakukan 

oleh guru BK dan Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi kenakalan 

para siswa, kenakalan yang sering sekali di lakukan oleh para siswa seperti 

membolos, melawan guru, hingga menganggu berjalnya proses belajar 

mengajar di kelas, upaya yang di lakukan oleh guru pendidikan agama 

islam adalah dengan cara menerapkan pembelajaran agama islam di kelas 

dengan metode yang asik dan mudah di pahamai siswa, agara pembelajarn 

yang berkaitan dengan pnenaman nilai-nilai kegamana seperti akhlak, 

moral dan lainnya mudah untuk di cerna siswa, sedangkan upaya yang di 

lakukan guru BK adalah dengan cara melakukan pendekatan dengan 

siswa-siswa tersebut, kemudian untuk tidak terlalu keras dalam menegur 
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hingga memberika reward pada setiap kemajuan tingkah laku meraka, agar 

mera merasa termotivasi untuk merubah sikapnya. 

Persamaan penelitian yang di lakukan oleh puji setiani dengan 

penelitian yang di lakukan oleh penulis terletak pada permasalahan, yakni 

sama-sama meneliti mengenai kerjasama guru Pendidikan Agama isam 

dan Guru Bimbingan Konseling dalam menangani kenakalan para siswa. 

2. Nosa Tanjung Aroma Mahasiswa Fakultas FKIP lulus tahun 2015 dengan 

judul, upaya guru bimbingan konseling mencegah terjadinya perilaku 

seksual pada siswa. Skripsi jurusan ilmu pendidikan, program studi 

bimbingan konseling, Univeristas Muhamadiyah Metro, penelitian tersebut 

menunjukan hasil bahwa, upaya apa yang di lakukan oleh guru BK dalam 

menangani perilaku seksual pada siswa, perilaku seksual ini berubah mulai 

dari berduaan dengan lawan jenis atau pacvaran di lingkungan sekolah, 

hingga menonton vidio porno. Upaya yang di lakukan oleh guru BK dalam 

menangani hal tersebut adalah dengan cara melakukan pemantauan yang 

lebih komprehensif dengan melibatkan campur tangan orang lain, seperti 

waka kesiswaan, wali kelas, guru bidang studi lainnya hingga teman 

sebaya.  

Persamaan yang terletak pada penelitian yang di lakukan oleh nosa 

tanjung dengan penelitian yang di lakukan oleh penulis yakni terletak pada 

bagaiamana cara guru bidang Konseling dalam menangani pelanggaran 

yang di lakukan siswa. Perbedaan yang terlihat dari penelitian yang di 

lakukan oleh nosa tanjung dengan penelitian yang di lakukan oleh penulis 
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terletak pada jenis kenaklan yang di lakukan oleh siswa, serta hanya guru 

bidang konseling saja yang menangani tidak di sertai dengan kerjasama 

guru bidang studi lainnya terkhusus guru Pendidikan Agama Islam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan 

Konseling 

1. Pengertian Kerja Sama  

Sebelum membahas kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam dan 

Guru Bimbingan Konseling secara menyeluruh, maka penulis akan 

menjelaskan tentang pengertian kerjasama.  

Kerjasama merupakan suatu kegiatan pengelompokan yang terjadi 

di antara makhuk hidup yang di kenal. Kerjasama atau pengelompokan 

adalah proses yang di lakukan secara beregu atau berkelompk, dimana 

didalam nya di harapkan dapat mencapai suatu hasil yang di inginkan atau 

tujuan yang telah di rencanakan sebelumnya.  ―Menurut Robert L Cistrap 

dalam Roestiyah (2008, h 15) menyatakan bahwa ―kerjasama merupakan 

upaya yang di lakukan secara  bersamaan atau berkelompok untuk 

mencapai tujuan bersama‖  

Uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa kerjasama ialah suatu 

kegiatan yang di lakukan tidak hanya sendiri namun harus dengan 

melibtkan orang lain atau secara berkelompok, agar dapat menyelesaikan 

atau mewujudkan suatu tujuan yang telah di rencanakan. Sehingga urusan 

atau kegiatan akan berjalan dengan lebih cepat dan mudah di wujudkan 

bila di lakukan secara bersama, karena dalam kerjasama ini tidak hanya 
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mengandalkan satu pemikiran saja, sehingga dari kerjasama dapat banyak 

menghasilkan 

Ide-ide, gagasan, dan rancangan yang kemudian akan di gunakan 

untuk memecahkan suatu masalah atau urusan lainnya, sehingga tujuan 

yang akan di capai lebih dapat terkendali dan rencana juga dapat 

terstruktur.  

Kerjasama merupakan salah satu bagian dari masyarakat, sehingga 

kerjasama ini sifatnya sosial, tidak hanya di lingkungan sekitar, namun 

pada lingkungan kerja, sekolah, dan lainnya memerlukan kerjasama, agar 

dalam melakukan segala kegiatan dapat dengan mudah terlaksana dan 

terselesaikan. Contoh sederhana, dalam lingkungan sekolah tentu banyak 

sekali hal-hal yang tidak dapat di kerjakan secara individu karena 

memerlukan bantuan orang lain yang sifatnya harus di kerjakan secara 

bersama atau dengan kerjasama ini. 
81

 

Pendapat yang di kemukakan Robert L Cistrap dalam Roestiyah oeh 

penulis analisis bahwa, kerjasama merupakan suatu kegiatan yang tidak 

hanya di lakukan oleh salah seorang indiviud saja, namun perlu adanya 

bantuan dari pihak lainnya, agar suatu kegiata atau pekerjaan yang di 

lakukan dapat menghasilkan suatu perubahan sesuai dengan yang di 

harapkan. Dari kerjasama yang di lakukan juga tentu dapat memudahkan 

suatu tujuan yang hendak di capai, karena dalam menjalankan suatu 

                                                             

1
Bekti Wulandari, Fachul Arifin, dan Dessy Irmawati, ―Peningkatan Kemampuan 

Kerjasama daam Tim Melalui Pembelajaran Berbasis lesson Study,‖ Jurna Electronics, and 

Vocational 1, no. 1 (2015): 12. 
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kegiatan yang di landaskan dengan kerjasama di dalamnya tentu 

melibatkan banyak orag atau tidak hanya ada satu orang saja yang terlibat, 

maka di situlah terjadinya proses tukar fikiran, pendapat serta ide-ide dan 

gagasan yang dapat membantu memecahkan masalah dengan cepat dan 

tepat. Maka kerja sama ini harsulah di terapkan, dengan demikian proses 

serta suatu kegiatan dapat terealisasikan dengan baik.  

2. Tujuan Kerja Sama  

Segala kegiatan yang sedang di kerjakan tentu memiliki suatu 

tujuan dalam pelaksanaanya, dengan adanya tujuan yang terstruktu dan 

sudah di rencanakan ini maka proses dalam bekerja sama akan lebih 

mudah di jalankan, dan tentunya dapat meningkatkan semangat dalam 

mencapai tujuan tersebut, serta proses dan juga arah dari kegiatan 

kerjasama ini menjadi fokus dan tidak melebar ke mana-mana.  

Tujuan dari di adakannya kerjasama ini ialah:  

1. Meningkatkan peluang yang lebih tinggi dalam rangka mencapai 

keberhasilan.  

2. Secara luas, dapat juga meningkatkan kesatuan dalam suatu lingkup 

baik besar maupun lingkup kecil.  

3. Membuat para pelaku dari kegiatan kerjasama menjadi lebih dekat dan 

mengenal satu sama lain. 

4. Menjadi wadah atau sarana dalam mengemukakan opini serta 

pendapat.
2
 

                                                             

2
Sri Wiranti Setiyani, ―Membangun Kerjasama Tim,‖ Jurna STIE Semarang 4, no. 3 

(Oktober 2012): 62. 
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Dari uraian di atas maka penulis simpulkan bahwa, kerjasama ini 

memiliki tujuan yang jelas, yakni peluang dalam mewujudkan hal yang 

ingin di capai menjadi lebih meningkat, di bandingkan melakukannya 

secara mandiri atau individu, serta dapat pula menjalin komunikasi dalam 

silaturahmi yang baik antara kolega dan sesama.  

Kerja sama ini akan berjalan sesuai dengan yang di harapkan 

apabila antara guru pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan 

Konseling sama-sama saling mengerti dan mau melaksanakan tanggung 

jawab mereka sebagai guru bidang studi tersebut dalam rangka membantu 

membentuk siswa yang lebih dapat di arahkan dan mengikuti semua aturan 

sekolah.  

Untuk itu maka akan di jelaskan pengertian, peran, serta fungsi 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling.  

3. Guru Pendidikan Agama Islam   

a. Definisi Guru Pendidikan Agama Islam   

Sebelum membahasa pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Secara Menyeluruh, maka akan di  jelaskan tentang pengertian Guru. 

Guru merupakan salah satu profesi yang mulia, karena seorang guru 

yakni memiliki tugas dan kewajiban untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, menilai, melatih serta mengevaluasi para siswa baik pada 

jenjang pendidikan anak usia dini hingga perguruan tinggi
3
.  

                                                             

3
Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: PT RAJA GRAFINDO PERSADA, 2011), 37. 
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Pengertian Guru Pendidkian Agama Islam sebenarnya tidak jauh 

berbeda dengan pengertian guru pada umumnya, hanya saja guru 

pendidikan agama islam sudah memiliki jalur tersendiri dalam 

menyampaikan mata pelajaran. Pengertian Guru Pendidikan Agama 

Islam Secara Etimologi dalam literatur islam sering juga di sebut, 

ustadz, mu‖alim,Minat beli menurut kinnear dan taylor mengatakan  

mina murabby, mursyid, mudarris, yang berarti orang yang berperan 

memberikan pengetahuan, pendidikan dalam rangka mencerdaskan 

serta membimbing para peserta didiknya agar menjadi orang yang 

berakhlak mulia.
4
 

Seorang Guru Pendidikan Agama Islam haruslah menyadari 

bahwa tugas dan kewajiban menyampaikan ilmu dan memberikan 

pendidikan merupakan suatu amanat yang harus di laksanakan sesuai 

dengan apa yang sudah Allah SWT tugaskan sesuai dengan apa yang 

telah allah tulis dalam 

Al-Quran yaitu Q,S An-Nisa : 4 : 58: 

                     

                 

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

                                                             

4
M. Karman, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 

2018), 73–74. 
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menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah maha mendengar lagi maha 

melihat” 
5
 

Berdasarkan ayat di atas sudah jelas bahwa seorang Guru 

terutama Guru Pendidikan Agama Islam haruslah mengerti dan faham 

bahwa kewajiban menyampaikan ilmu sudah menjadi amanat. Para 

siswa juga tentu memiliki hak untuk di bimbing di bina dan di berikan 

pemahaman yang intenisif, sehingga mereka dapat mengerti dan 

menerapkan pengetahuan yang di berikan seorang guru pendidikan 

agama islam dalam kehidupan sehari-hari, juga dapat mendatangkan 

keselamatan di dunia serta akhirtat kelak.  

b. Peran guru Pendidikan Agama Islam  

Peran ialah ―yang diperbuat‖ suatu hal atau kegiatan yang di 

lakukan seseorang. Peran guru pendidikan agama islam yaitu 

membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi para siswa untuk 

mencapai tujuan, serta mendorong para siswa agar dapat mencapai 

suatu perubahan yang berkaitan dengan tingkah laku yang sebelumnya 

kurang baik ke arah yang lebih baik.
6
.  

Pendapat lain mengatakan bahwa peran guru pendidikan agama 

islam ialah mampu mengubah pola interaktif siswa ke arah yang 

                                                             

5
Quran Kemenag : 4 :48  

6
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 

2003), 97. 
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menjadikan siswa pribadi yang berakhlak mulia, baik pada sesama 

teman, guru, dan orang-orang di lingkungan luar.
7
 

Jadi dapat di simpulkan bahwa peran guru pendidikan gama 

islam adalah tugas yang di embaqt oleh gueu pendidian agama islam, 

yang harus di laksanakan guna mewujudkan tujuan yang ingin di capai 

para siswa, dan yang di harapkan oleh para orang tua siswa.  

Berkaitan dengan hal ini, guru pendidikan gama islam 

sebenarnya memiliki peran yang sangat kompleks dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai seorang pendidik dalam rangka membantu 

mewujudkan tujuan para siswa tersebut, peran yang berkaitan dengan 

bagaimana seorang guru pendidikan agama islam dalam menyampaikan 

pembelajaran di dalam kelas sehingga apa yang di sampaikan dapat 

benar-benar di fahami oleh para siswa, sehingga siswa dapat mengerti 

dan memahami maksud dan tujuan yang akan di capai baik oleh siswa 

maupun guru itu sendiri. 

Berikut dijelaskan dengan singkat peran guru pendidikan agama 

islam yang paling dominan adalah :  

1. Sebagai pembimbing  

Setiap siswa tentu memiliki kepribadian dan potensi yang berbeda-

beda, memiliki mkemampuan dan keunikannya masing-masing. 

Walaupun terkadang manusia memiliki kesamaan pada fisik, namun 

hal tersebut tidak dapat di jadikan  masing-masing siswa tersebut 

                                                             

7
Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan (Jakarta: PT Pustaka Al-Husna, 2004), 

333–34. 
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sama dalam suatu pencapaian. Setiap siswa juga memiliki 

perkembangan, perkembangan ini juga tentu berbeda, hal inilah 

yang menjadikan seorang guru sebagai seorang pembimbing, guru 

kiranya dapat membimbing perkembangan para siswa ini agar 

perkembangan yang terjadi menuju arah yang baik dan 

menghasilkan suatu hal yang di harapkan. 

2. Sebagai motivator 

Motivasi adalah salah satu komponen yang cukup penting dalam 

proses pembelajaran. Banyak kasus yang berkaitan dengan prestasi 

belajar siswa yang rendah atau bahkan menurun bukan saja di 

akibatkan oleh rendahnya potensi pada siswa, namun yang perlu di 

perhatikan terkaang siswa jga butuh motivasi yang cukup, agar 

mereka dapat mengerahkan segala kemamopuan yang di miliki 

sehingga prestasi belajar kembali membaik dan meningkat. 

3. Sebagai Evaluator 

Dalam mengembang tugasnya sebagai evaluator, guru berperan 

untuk mengumpulkan data-data juga informasi tentang capaian apa 

saja yang telah di lakukan para siswa, selain mengumpulkan data 

capaian belajar siswa, guru juga dapat melihat dan mengukur sejauh 

mana mereka berhasil menjadi pembimbing dan motivator bagi para 

siswa.
9
  

 

 

                                                             

9
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: PRENADAMEDIA, 2016), 26–31. 
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4. Guru Bimbingan Konseling   

a. Definisi Guru Bimbingan Konseling   

Guru merupakan suatu profesi mendidik, membimbing dan 

membantu para siswa. Menurut Undang-undang no 14 tahun 2005 pasal 

1, menyebutkan bahwa ―guru adalah seorang pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah
10

.  

Menurut Prayitno Guru Bimbingan Konseling adalah tenaga ahli 

yang berkaitan di bidang kemausiaan, artinya pelayanan di bidang 

konseling ini di lakukan atas dasar kemanusiaan di selenggarakan demi 

tujuan-tujuan yang agung, mulia dan positif bagi kehidupan manusia, 

menuju manusia seutuhnya baik bagi individu maupun kelompok.
11

 

Berdasarkan pengertian di atas guru bimbingan konseling adalah 

seorang guru yang memiliki tugas dan kewajiban di bidangnya, yakni 

memberikan bimbingan dan arah pada setiap siswa yang sedang 

mengalami masalah sehingga membuthkan bimbingan khusus.  

b. Tujuan Bimbingan Konseling   

Secara umum Tujuan bimbingan konseling adalah menurut 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003  yaitu 

―Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
                                                             

10
Undnag-Undang Republik Indonesia no 14 tahun 2005 pasal 1    

11
Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan Konseling (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2018), 92. 
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beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab‖.
12

 

Maka berkenaan dengan itu tujuan dari bimbingan konseling 

yang ingin di capai melalui bimbingan konseling agar dapat membantu 

membentuk kepribadian pada individu menjadi pribadi yang kaffah, 

sehingga secara bertahap dapat mengaplikasikan apa yan di imaninya  

dan menjadi pribadi yang dapat berbaur dengan baik bagi lingkungan 

seklah, lingkunagn keluarga atau sosial lainnya. 

Adapun tujuan khusus dari bimbingan konseling menurut Dewa 

Ketut Sukardi sebagai berikut:  

1. Dalam aspek tugas perkembangan pribadi-sosialbimbingan 

konseling membantu para siswa agar :  

a. Adanya kesadara diri, yakni menyesuaikan penampilan dan 

dapat mengenal baik pribadi dirinya. 

b. dapat mengembangkan sikap-sikap posisitf  

c. dapat menghargai hak dan pendapat orang lain. 

d. mengembangkan keterampilan interaksi sosial.  

e. memiliki rasa empati dan tanggung jawab 

2. Dalam aspek tugas perkembangan belajar, bimbingan konseling 

membantu siswa agar :  

                                                             

12
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003  
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a. dapat melaksanakan tugasnya denganbaik sebagai seorang 

pelajar yakni dengan mengikuti proses pembelajaran secara 

efektif.  

b. memiliki keterampilan dan kemampuan dalam menghadapi 

tantangan yang aa di seklah seperti evaluasi, dan ujian.  

c. Dalam aspek tugas perkembangan karier.  

d. mampu dan mau bermimpi serta merencanakan masa depan.  

e. mengenal dengan baik kemampuan serta keterampilan yang di 

miliki, agar daat di sesuaikan dengan karier apa yang akan di 

tentukan.  

f. mampu membentuk identitas karier dengan cara mengenali ciri-

ciri pekerjaan di dalam lingkungan kerja. 
13

 

c. Fungsi Bimbingan Konseling 

Bimbingan konseling di sekolah tentu memiliki fungsi yang 

penting, karena bimbingan dan konseling berkaitan erat dengan 

terciptanya proses belajar mengajar yang baik. Secara umum fungsi 

bimbingan konseling yakni sebagai fasilitator dan motivator bagi klien 

atau siswa yang membutuhkan bimbingan konseling, dimana dalam 

bimbingan konseling ini dapat membantu klien dalam memecahkan 

problem kehidupan mereka dengan kemampuan yang ada pada dirinya 

sendiri. Dengan bimbingan konseling ini guru dapat membantu klien 

                                                             

13
Dewa Ketutu Sukardi, Bimbingan dan Koseling di Sekolah (Jakarta: PT BUMI 

AKSARA, 2016), 29–30. 
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dalam menemukan dirinya, mengenal dirinya serta mampu 

merencanakan masa depannya.  

Bimbingan konseling khususnya di sekolah memiliki beberapa 

fungsi yakni :   

1. Fungsi pemahaman  

Dengan fungsi ini, guru dapat membantu klien dalam memahami 

dan mengenal diri klien itu sendiri, dengan demikian klien dapat 

memahami permasalahan yang sedang mereka alami dan 

bagaimana cara penyelesaiannya.   

2. Fungsi pencegahan  

Melalui fungsi pencegahan ini, guru bimbingan konseling dapat 

membantu klien dalam mencegah klien agar terhindar dari berbagai 

macam masalah. Dimana masalah terseut jika tidak di cegah maka 

akan menimbulkan kerugian-kerugian tertentu yang akan 

menghambat perkembangannya.  

3. Fungsi pengentasan  

Pengentasan atau penyembuhan adalah salah satu fungsi dalam 

bimbingan konseling, dimana fungsi ini bertujuan untuk membantu 

siswa yang telah mengalami berbagai macam permasalahan yang 

kemudian akan di selesaikan dan di bina secara intensif.  

4. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan  

Fungsi ini bertujuan agar menghasilkan siswa yang terpelihara dan 

terkembangnya potensi yang mereka miliki, secara terarah, 
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sehingga siswa yang di bimbing dapat memiliki kondisi diri yang 

positif dan mantap.  

5. Fungsi advokasi 

Fungsi advokasi yaitu fungsi yang akan menghasilkan 

teradvokasinya atau pembelaan terhadap peserta didik, guna 

mengembangkan seluruh potensi yang di miliki siswa secara 

optimal.  

Berdasarkan penjelasan di atas, bimbingan konseling memiliki 

fungsi-fungsi yang berpengaruh cukup signitfikan terhadap perubahan 

tingkah laku siswa. Secara keseluruhan jika semua fungsi-fungsi yang 

telah di sebutkan di atas dapat di laksanakan dengan baik maka siswa 

dapat benar-benar menuju aktualisasi diri secara optimal, sehingga 

mereka mampu membenahi diri ke arah yang di harapkan guru, orang 

tua dan siswa itu sendiri.
14

 

5. Kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan 

Konseling 

Kerjasama merupakan upaya yang di lakukan secara bersamaan atau 

berkelompok untuk mencapai tujuan bersama, sesuai dengan yang di 

jelaskan di atas tentang pengertian kerjasama. Namun di sini akan di bahas 

menganai kerjasama yang di lakukan oleh Guru Bimbingan Konseling dan 

Guru Pendidikan Agama Islam. Kerjasama akan berjalan dengan 
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Hallen A, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Jakarta: Ciputat pers, 2002), 60–62. 
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semestinya apabila di antara kelompok atau gabungan individu tersebut 

saling berkolaborasi dengan baik, dan memiliki tujuan yang jelas.  

Kerjasama di harapkan dapat menciptakan perubahan yang cukup 

signifikan, maka dari itu antara Guru bimbingan konseling dan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan tujuan menciptakan siswa 

yang dapat mentaati aturan yang di berlakukan haruslah memiliki 

implikasi atau tujuan akhir dari di adakannya kerjasama tersebut.  

Sesuai dengan bidangnya masing-masing tentu berbeda cara dan 

penyampai yang di lakukan oleh guru pendidikan agama islam dan guru 

bimbingan konseling dalam rangka menangani ke nakalan yang terjadi, 

seperti yang kita tahu guru bidang konseling tugasnya berkenaan langsung 

dengan psikologis siswa, tentang bagaiamana menyikapi siswa-siswa yang 

melakukan pelanggaran dengan cara menegur, menasehati, memotivasi, 

hingga cara yang cukup tegas. Kemudian berbeda hal nya dengan guru 

bidang study pendidikan agama islam, guru pendidikan agama islam 

memiliki tugas dan kewenangan memebrikan pengajaran mengenai hal 

yang berkenaan dengan rohani, yang berkenaan dengan aturan dan ajaran 

yang di berlakukan dalam islam, apa saja hal yang boleh dan tidak boleh di 

lakukan dalam ajaran agama isam, hal-hal yang menjadi tolak ukur dalam 

melakukan segala hal.  

Sehingga jika di gabungkan maka kerjasama yang di lakukan oleh 

guru pendidikan agama islam dan guru bimbingan koseling ini ada 

kaitannya, dan jika di kolaborasikan dapat membentuk suatu kerjasama 
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yang memiliki tujuan dan arah yang sama walaupun dalam cara 

penyampaiannya berbeda, tujuan tersebut tentunya agar dapat membantu 

para siswa memahami hal-hal yang tidak di perbolehkan yang berkenaan 

dengan jasmani maupun rohani mereka sendiri, yang dampaknya dapat di 

rasakan oeh banyak orang, baik di lingkungan msyarakat maupun 

sekolah.
15

 

B. Kenakalan Siswa  

1. Pengertian Kenakalan 

Kenakalan berasal dari kata ―nakal‖ yang berarti suatu perbuatan 

yang tidak terpuji dan kurang baik. Kenakalan remaja ialah tindak 

perbuatan yang bertentangan dengan aturan yang berlaku pada agama, 

serta norma-norma masyarakat, sehingga perbuatan tersebut dapat juga 

merugikan orang lain. 
16

 

Kenakalan siswa pada usia remaja diidentifikasikan dari 

pelanggaran yang kerap di lakukan para siswa itu sendiri yang terjadi 

secara alami akibat transisi dari masa remaja menuju dewasa yang 

kebanyakan masih berperilaku tidak stabil atau belum bisa membawa 

diri. Dimana kenakalan yang di buat para siswa ini tentu dapat 

berdamp[ak cukup luas, tidak hanya dirasakan oleh lingkungan keluarga 

saja, tetapi juga sekolah dan masyarakat banyak. Kenakalan juga dapat di 
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Novi R. Rahmawati dkk., ―Bentuk Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling dengan 

Guru Mata Pelajaran dalam Mengatasi Permasalahan peserta didik.,‖ Al-Tazkiah 9, no. 2 

(Desember 2020): 160162. 
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Siti Fatimah dan M. Towil Umuri, ―Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Remaja,‖ Jurnal 

Citizenship 4, no. 1 (1 Juli 2014): 91. 
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artikan sebagai tingkah laku yang tidak normal atau tidak berperilaku 

seperti pada umumnya perilaku yang normal.  

Perilaku yang normal dapat di artikan sebagai perilaku yang 

menunjukan sikap diri yang ideal, serasi dan tepat sehingga secara umum 

bisa di terima kelompok sosial yang ada. Perilaku nomral memiliki ciri : 

memiliki jasmani dan rohani yang ideal, kondisi psikis yang stabil, tidak 

banyak memiliki konflik batin serta konflik pada lingkungan. Sedangkan 

perilaku abnormal memiliki ciri: sosiopatik atau perilaku menyimpang 

secara sosial, tidak dapat menyesuaikan diri, perilakunya tidak dapat di 

terima oleh khalayak umum,  serta tidak sesuai dengan norma-norma 

sosial yang berlaku.
17

 

Kenakalan juga sering di artikan sebagai pemberontkana terhadap 

gaya belajar, karena para siswa yang mengalami perilaku kenalakan ini 

merasa bahwa gaya belajar yang di lakukan oleh guru terkesan memaksa 

atau tidak sesuai dengan gaya alamiah mereka, artinya gaya belajar yang 

disajikan para pihak sekolah tidak smampu memberikan 

kenyamanadalam interaksi siswa di lingkunagn sekolah pada keseharian. 

 Dari beberapa pengertian tentang kenakalan siswa di atas penulis 

simpulkan bahwa, kenakalan ialah perilaku tidak terpuji yang di lakikan 

baik di lingkungan sekolah, dan lingkungan sosial lainnya, dimana 

perilaku ini dapat merugikan orang lain jika tidak segera di tangani 

secara serius.  
                                                             

17
Dadan Sumara, Sahadi Humaedi, dan Meilanny Budiarti Santoso, ―Kenakalan Remaja 

dan Penanganannya,‖ Jurnal Penelitian dan PPM 4, no. 2 (t.t.): 346. 
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2. Faktor Penyebab Kenakalan Siswa  

Problem yang dialami para remaja di lingkungan sekolah biasanya 

diakibatkan oleh kesulitan menghadapi peljaran atau tidak memiliki 

keteratarikan dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah, 

kesulitan semacam ini terjadi bukan diakibatkan karena kurang cerdasnya 

siswa tersebut, tetapi biasanya diakibatkan dari suatu rangkaian peristiwa 

yang sudah berlangsung lama atau berlarut-larut.   

Siswa yang mengalami problem pada proses belajar mengajar di 

sekolah pada umumnya mengemukakan bahwa tidak ada minat untuk 

menhikuti pelajaran di kelas, sehingga bersikap acuh takmacuh yang 

kemudian menimbulkan tingkah yang tidak stabil seperti bolos jam 

pelajaran, hingga bolos sekolah yang kemuidan mereka melakukan hal-

hal yang buruk di luar pengawasan guru dan orang tua seperti mencuri, 

berkelahi, merokok dan sebagainya. Hal ini dapat dilihat dari bebrapa 

dimensi penyebabnya yakni faktor-faktor dari kenakalan itu muncul : 

a. Faktor Internal 

1) Krisis identitas, perubahan biologis serta sosiologis yang 

dialami remaja memungkinkan dapat terjadinya dua bentuk 

integrasi, yang pertama yakni terbentuknya rasa konsistensi 

pada diri remaja tersebut, dan yang kedua tercapainya identitas 

peran, biasanya kenakalan remaja pada bangku sekolah terjadi 

diakibatkan mereka gagal dalam mencapai masa integrasi yang 

kedua.  
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2) Kontrol diri yang lemah, remaja yang tidak dapat membedakan 

tingkah laku yang buruk dan yang baik maka akan tersesat 

pada tingkah laku ―nakal‖   

b. Faktor Eksternal  

1) Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua, dari 

beberapa kejadian yang dialami remaja ialah kurangnya perhtaian 

dan kasih sayang dari orang tua, dimana pada usia remaja maish 

sangat perlu sekali di bimbing serta di perhatikan 

perkembangannya, sehingga perkembangan remaja ini dapat 

terarah dan terstruktur, sehingga dapat menghindarkan mereka 

dari perilaku buruk atau nakal.  

2) Minimnya pemahaman tentang agama, dalam keluarga 

pemahman tentang agama juga sangatlah harus di tanamakan 

pada diri anak, agar segala tingkah laku yang mereka lakukan 

dapat mereka ukur dan lihat manakah perilaku yang di 

perbolehkan dan tidak di perbolehkan dalam tatanan agama.  

3) Pengaruh dari lingkungan sekitar, pengaruh budaya serta 

pergaulan dengan teman sebaya tentu memeiliki pengaruh yang 

cukup signifikan, kebanyakan dari pergaulan yang salah ini 

membuat para remaja ingin menbcoba hjal-hal yangbaru yang 

kemudian akan membawa mereka terjerumus ke dalam luibang 

yang salah. 
18
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Siti Ariyanik dan Elly Suhartini, ―Fenomena Kenakalan Remaja,‖ Jurnal Entitas 

Sosiologi 1, no. 2 (2 Agustus 2012): 19–20. 
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Dari keterangan di atas dapat penulis simpulkan bahwa kenakalan 

yang sering terjadi pada siswa penyebab munculnya kenakalan ini di 

akibatkan dari faktor yang berasal dari dalam maupun luar  yang 

berdampak sangat besar bagi remaja itu sendiri.  

3. Tipe-tipe Kenakalan Siswa  

Pelanggaran pada peraturan sekolah merupakan wujud ketidak 

nyamanan siswa di akibatkan berbagai faktor dan bosan, tidak suka juga 

bahkan benci dengan peraturan yang ada, hal ini yang membuat siswa 

melakukan pelanggaran-pelanggaran atau kenakalan tersebut.  

19
Kenalakan yang terjadi pada usia remaja tidak pernah berlangsung 

dalam isosali sosial dan juga tidak berproses pada jalur hukum, akan 

tetapi berkenaan langsung dengan antar personal dan dalam konteks sosio 

kultular itulah mengapa perilaku menyimpang atau kenakalan ini bersifat 

fisiologis atau bahkan psikis interpersonal, personal dan kultural. 

Perilaku menyimpang atau kenalan remaja ini dibagi menjadi empat 

kelompok besar, yaitu :  

a. KenakalanIndividual 

Yaitu perilaku menyimpang berupa  tindak kriminal yang 

disebabkan oleh prodisposisi serta kecendrungan penyimpangan 

tingkah laku seperti, psikopat, neorotis, dan anti sosial. Perilaku ini 

                                                             

19
Ganjar Setyo Widodo, Hariyono, dan Fattah Hanurawann, ―Persepsi Guru tentang 

Kenakalan Siswa,‖ Jurnal Pendidikan dan Pembelajaeran 23, no. 2 (2 Oktober 2016). 
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dapat meningkat di akibatkan interaksi sosial yang buruk, pergaulan 

yang tidak tepat serta kondisi kultural yang kurang menguntungkan. 

b. Kenakalan Situasional 

Yakni bentuk penyimpangan perilaku yang pada umumnya di 

lakukan oleh remaja di akibatkan soleh berbagai situasioanal, baik 

situasi yang berupa stimuli sosial, maupun tekanan lingkungan, 

teman sebaya yang semuanya memberikan tekanan dan juga 

pengaruh pada pembentukan perilaku penyimpangan.  

c. Kenakalan Sistematik 

Yakni perilaku penyimpangan serta ktiminal pada remaja yang 

dapat berkembang menjadi perilaku menyimpang yang disistematisir, 

seperti dalam suatu organisasi kelompok sebaya yang memiliki 

tingkah dan perilaku sama dalam melangsungkan perbuatan krimnal 

atau kenakalan tersebut.  

d. Kenakalan Komulatif 

Pada hakikatnya kenakalan tipe ini perupakan hasil dari konflik 

budaya, banyakanya konflikv kultural yang kontroversial dalam iklim 

yang penuh konflik.  

Di atas adalah beberapa penjelasan tentang pengertian kenalakan 

yang selalu melingkupi dalam kenalakn siswa, pada usia remaja menuju 

dewasa inilah kebnayakn siswa merasa bahwa mereka mampu untuk 

menunjukan aksi diri dengan cara memberontak pada aturan apa saja yang 
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di rasa membuat tidak nyaman dan tidak di sukai mereka terutama di 

lingkungan sekolah.
20
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Endang Poerwanti dan Nur Widodo, Perkembangan Peserta, h 141-143.  



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 

kualitatif penelitian kualitatif merupakan penelitian yang di tujukan untuk 

memahami sebuah tindakan, pemikiran, dan perilaku siapapun yang 

menjadi subjek dalam penelitian, yang kemudian data yang di peroleh 

dideskripsikan menggunakan kata-kata.Penelitian ini memiliki unsur pokok 

berupa kealamiahan yang terletak pada datanya, peneliti berperan sebagai 

sumber utama dalam mengumpulkan dan memperoleh data,  pendeketan 

yang di gunakana adalah pendekatan sosial serta hasil dari penelitian ini 

fokus pada maknanya.
1
Penelitian yang dilakukan penulis termasuk jenis 

penelitian lapangan (Field Research) yaitu ―suatu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada 

dilapangan‖.
2
 

 Berdasarkan penjelasan diatas penulis menarik kesimpuan bahwa 

penelitian lapangan (Field Research) adalah penelitian yang secara 

langsung terjun kemasyarakat untuk mengumpulkan data di lokasi 

penelitian, dimana penulis melakukan peneitian di SMP Negeri 1 Sukadana 

Lampung Timurkarena penulis memperoleh informasi tentang keadaan 
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siswa yang ada di sekolah terebut. Sehingga disini penulis ingin melakukan 

penelitian yang lebih mendalam mengenai gejala-gejala yang timbul 

tentang siswa di SMP Negeri 1 Sukadana Lampung Timur. 

Sehingga penulis mengumpulkan data secara langsung melalui 

pengajuan pertanyaaan yang penulis ajukan kepada pihak terkait, kemudian  

jawaban-jawaban  dicatat untuk pembuktian data penulis. 

2. Sifat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini mengenai kerja sama guru 

pendidikan agama islam dan guru bimbingan konseling dalam menangani 

kenakalan siswa SMP Negeri 1 Sukadana Lampung Timur penulis 

menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. Menurut buku 

Wiratna Sujarweni menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah 

satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif beruapa ucapan 

atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif 

diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, 

tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, 

kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan 

konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, 

dan holistic.
3
 Pada umumnya penelitian ini dilakukan melalui karakteristik 

fakta dan karakteristik objek , subjek secara tepat dan berguna. 

                                                             

3
Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Prees, 2020), 19. 
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Dalam penelitian deskriptif ini dimaksudkan untuk menggambarkan  

suatu gejala atau permasalahan secara sistematis, aktual, dan akurat untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan Kerja sama Guru Pendidikan 

Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani 

Kenakalan Siswa SMP Negeri 1 Sukadana Lampung Timur. 

B. Sumber Data 

Data merupakan hasil dari pencatatanyang di peroeh dari peneitian 

berupa fakta, angka, dan kata yang akan dijadikan bahan untuk menyusun 

informasi. Berdasarkan pengertian tersebut, subjek penelitian ini akan diambil 

datanya dan selanjutnya akan disimpulkan, atau sejumlah subjek yang diteliti 

dalam suatu penelitian. Dalam hal ini penuis menggunakan  dua sumber data 

yakni data primer dansekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung 

memberikan data kepada peneiti.
4
Dalam penelitian ini penulis mencari 

responden atau seseorang yang dapat memberikan informasi mengenai 

permasalahan yang akan dikaji dalam suatu penelitian. Untuk memperoleh 

data primer penulis melakukan wawancara dari beberapa informan, 

seperti: Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling, 

dan siswa SMP Negeri 1 Sukadana. 

 

                                                             

4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 

224. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang atau 

pendukung yang berkaitan, berupa buku-buku tentang subject matter yang 

ditulis orang lain, dokumen-dokumen yang merupakan hasil penelitian dan 

hasil laporan.
5
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, 

publikasi, atau laporan penelitian dari instansi maupun sumber data 

lainnya yang menunjang suatu peneitian yang sedang di kaji.
6
 

Jadi, data sekunder adalah sumber data tambahan atau suber data 

yang menunjang suatu peneitian agar lebih jelas dan akurat kebenarannya, 

dapat berupa seperti buku, laporan penelitian, maupun data lainnya. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Berikutnya ialah tekhnik pengumpulan datai.
7
 Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan 3 metode, yaitu: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancaramerupakan sebuah percakapan, namun percakapan yang 

memiiki suatu bertujuan.Wawancara sangat diperlukan dalam penelitian 

kualitatif, karena banyak hal yang tidak mungkin dapat diobservasi 

langsung, seperti perasaan, pikiran, motif, serta pengalaman masa lalu 

responden/informan.Dengan menggunakan wawancara maka penulis dapat 

memperoleh informasi dan data yang lebih jeas dan banyak sehingga dapat 

                                                             

5
Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, t.t.), 93. 

6
Deni Darmawan, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), 13. 
7
Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kualiatatif, Kuantitatif, Tindakan (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), 208. 
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memberi klarifikasi mengenai hal-hal yang bersifat urgensi dan tidak 

diketahui oleh penulis. 

Wawancara dapat dibagi kedalam tiga bentuk, yaitu: 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara Terstruktur adalah wawancara yang pertanyaannya sudah 

tersusunterlebih dahulu sebelum di tanyakan nantinya. Bentuk 

wawancara ini dimungkinkan jika peneliti sudah mengetahui dengan 

baik lingkup masalah yang akan digali informasinya, dan dapat 

membatasi berkembangnya percakapan yang akan menimbulkan 

pertanyaan baru sehingga percakapan tidak terstruktur. 

b. Wawancara semi tersruktur  

Wawancara ini hanya tentang pokok-pokok permasalahan saja, 

pertanyaannya diungkapkan pada saat terjadinya wawancara, atau 

lebih tepatnya ada pertanyaan yang sudah di siapkan dan ada juga 

pertanyaan yang memang tibul setelah wawancara terjadi.  

c. Wawancara Mendalam 

Wawancara Mendalam merupakan dimana pertanyaan diajukan secara 

langsung, serinci-rincinya, hingga tidak ada lagi pertanyaan, atau 

sudah benar-benar tuntas pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian.  

Jadi disini penulis akan menggunakanWawancara Mendalam, 

artinya penulis akan langsung mengajukan pertanyaan ke permasalahan 

pokok yang terjadi kepada responden serinci mungkin. Hali ini dilakukan 

agar penulis mendapatkan informasi yang kongkret mengenai Bentuk-
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bentuk Kenakalan yang di lakukan para Siswa Serta Kerja sama Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling dalam 

Menangani Kenakalan Siswa SMP Negeri 1 Sukadana ampung Timur. 

2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan suatu kejadian atau kegiatan masa lalu 

yang pada data itu di hasilkan suatu informasi mengenai penelitian. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya, catatan harian, 

sejarah kehidupan, ceritera, biografi, dan peraturan kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar mislanya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain 

sebagainya.
10

 

Teknik pengumpulan data ini dengan menggunakan dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data-data yang berhubungan  dengan arah 

penelitian seperti profil tempat yang akan di teliti ,sejarah, dan 

perkembangannya, serta dokumentasi kegiatan atau aktivitas siswa SMP 

Negeri 1 Sukadana Lampung Timur. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Dalam tekhnik penjamin keabsahan data, penulis akan menggunakan 

teknik pengumpulan data triangulasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data 

yang dilakukandengan cara menggabungkan teknik pengumpulan data dari 

wawancara, dan juga dokumentasi dari berbagai sumber yang teah di 

                                                             

10
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020), 124. 
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kumpukan. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 

maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 

kredibilitas data, yaitu mengecek data dengan berbagai teknik pengumpulan 

data dan berbagai sumber data
11

 

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis akan menggunakan Triangulasi 

sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber,yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda namun dengan teknik yang sama. 

2. Sebaiknya Triangulasi Teknik, dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

dengan tekhnik yang berbeda namun sumber yang sama.
12

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah penulis memperoleh data dari wawancara, dan dokumentasi 

selanjutnya penulis melakukan analisis data yaitu proses mengatur secara 

sistematis data-data yang diperoleh kemudian mengorganisasikan suatu pola, 

katagori, dan uaraian sehingga mudah dipahami. Analisis data dalam 

penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan 

setelah selesai mengumpukan semua data dalam periode tertentu. Menurut 

Miles dan Huberman aktifitas dalam analisis data, yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memeilah hal-hal 

yang menjadi pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

                                                             

11
I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: 

Quadrant, 2020), 158. 
12

Ibid., 125. 
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memberikan gambaran yang lebih rinci dan jelas, dapat juga 

memepermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat 

dilakukan dalam bentuk table, grafik, pie chart, pictogram dan sejenisnya. 

Melalui penyajian data tersebut, maka data teroranisasikan, tersusun dalam 

bentuk pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

Sedangkan dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias dilakukan 

dalam bentuk uaraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart, 

dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan memepermudah 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasrakan apa yang dipahami tersebut. 

3.  Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat 

untuk mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Teatapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembalinke lapangan 

mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
13

 

                                                             

13
Ibid., 134–42. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 1 Sukadana Lampung Timur 

SMPN 1 Sukadana Lampung Timur di dirikan pada tahun 1977, 

SMPN 1 Sukadana Lampung Timur berada di JL. Laskar Ahmad Bastian, 

kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur, terletak di pusat kota 

sukadana. Sukadana merupakan ibu kota Kabupaten Lampung timur. 

Awal berdirinya SMPN 1 Sukadana di pimpin oleh Ibu Bertha Suraeda, 

kemudian pada tahun 1998 di gantikan oleh bapak Jaenuri, lalu pada 

tahun 2002 di pimpin oleh bapak Rizal Saputra, kemudian pada tahun 

2006 di gantikan oleh ibu Yuniar Uldasari, S.Pd, dan pada tahun 2010 di 

gantikan oleh bapak Hairil Azwar,S.Pd. lalu pada tahun 2014 di pimpin 

oleh ibu Yuli Aquarita, S.Pd,M.M, kemudian pada tahun 2019 di gantikan 

oleh bapak Sapto Priyono, S.Pd hingga sekarang.
1
 

b. Keadaan Geografis SMPN 1 Sukadana Lampung Timur 

Secara Geografis SMPN 1 Sukadana Lampung Timur menduduki 

tempat yang cukup strategis, karena tempat yang mudah di jangkau dan 

tidak sulit untuk menemukan alat transfortasi untuk datang  dan pergi ke 

                                                             

1 Siti Fatimah, “Peran Guru PAI dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Peserta didik SMPN 1 

Sukadana” (2018). 
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lokasi SMPN 1 Sukadana. SMPN 1 Sukadana terletak di pusat kota 

kabupaten Lampung Timur tepatnya di desa Pasar Sukadana kurang lebih 

4 km ke arah komplek perkantoran pemda Lampung timur, SMPN 1 

Sukadana, terletak di jantung kota atau tidak jauh dari tempat keramaian 

di sukadana yakni di daerah pasar sukadana, sebab itulah letak SMPN 1 

Sukadana terbilang startegis. 

Masyarakat sukadana memiliki budaya religius yang sangat kuat 

dengan tradisi keagamaan yang cukup baik. Sebagian besar mata 

pencaharian penduduk sukadana ialah sebagai petani, perkebunan, dan 

sebagianya lagi sebagai wirausaha dan wiraswasta. Berkenaan dengan hal 

itu perhatian dan kepedulian orang tua terhadap anak masih terbilang 

kurang intensif, meskipun demikian, keinginan yang besar dari 

masyarakat kota sukadana untuk dapat menyekolahkan anaka-anaknya 

sangatah besar. Terkhusus untuk dapat menyekolahkan di SMPN 1 

Sukadana. Hal itu di tandai dengan banyakanya jumlah calon siswa atau 

pendaftar yang melebihi daya tampung atau maksismum yang ditentukan 

pihak SMPN 1 Sukadana.  

Dari sisi akademik dan non akademik, prestasi yang di raih SMPN 

1 Sukadana dapat di katakan belum memenuhi standarisasi masyarakat 

sebagai stakeholder pendidikan. Namun semua pihak yang berwenang di 

SMPN 1 sukadana baik komite, kepala sekolah dewan guru hingga staf 

dan tata usaha tentu memiliki komitmen bersama guna meningkatkan 
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prestasi pada bidang akademik maupun non akademik dari tahun ke 

tahun.  

Meski komitmen tersebut belum di dukung dengan adanya sarana 

dan prasaran yang memadai, namun di harapkan mampu untuk 

memberikan nilai tambah dan kontribusi untuk lampung timur yakni 

menjadi salah satu upaya agar menjadi salah satu pergerakan 

meningkatkan mutu pendidikan di lampung timur. 
2
 

c. Keadaan Guru,Karyawan dan Siswa SMP N 1 Sukadana Lampung 

Timur 

Tabel 1 

Keadaan Guru dan Karyawan  SMPN 1 Sukadana Lampung Timur 

    Tahun 2020/202 
 

No. Nama NIP Jabatan/Bidang Study 

1. Sapto Priyono,S.Pd 19701106 199503 

1004 

Pembina Tk.1/IV.b /  

IPA 

2. 
Setiawan, S.Pd 

19610112 198202 

1004 

Pembina Tk.1/IV.b  / 

Bahasa Indonesia 

3. Hj. Rokoiyah, S.Pd 19610507 198303 

2008 

Pembina Tk.1/IV.b / 

IPS 

4. N.A Muslimah, S.Pd 19670317 198803 

2006 

Pembina Tk.1/IV.b / 

Bahasa Inggris  

5. Sukardi, S.Pd, MM 19630310 199003 

1010 

Pembina Tk.1/IV.b / 

IPA 

6. Dra. Hj. Farida 

Ekawati 

19670804 199403 

2005 

Pembina Tk.1/IV.b / 

Bahasa Indonesia  

7. Riyadi, S.Pd 19721022 199702 

1001 

Pembina Tk.1/IV.b / 

Bahasa Inggris  

8. Hairil Azwar, S.Pd 19641030 198902 

1002 

Pembina Tk.1/IV.b / 

PJOK  

                                                             

2 “Citra Kabupaten Lampung Timur Dalam Arsip” (Arsip Nasional Republik Indonesia, 2014), 31, 

http//www.anri.go.id,e-mail: info@anri.go.id. 
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9. Joko widodo, S.Pd 19610125 198212 

1001 

Pembina/IV.a / 

Matematika 

10. Mangida Samosir, 

S.Pd 

19640820 198803 

2008 

Pembina/IV.a / 

Matematika 

11. Emalia 19600313 198403 

2004 

Pembina /IV.a / Bahsa 

Lampung 

12 Yuli Aquarita, S.Pd 19750712 200604 

2016 
Pembina/IV.a / IPS 

 13 Laila Niza 19641209 198601 

2001 

Penata Muda/III.d / 

PKN  

 14 Hj.Diyah Ratnawati, 

S.Pd 

19611031 199002 

2001 

Pembina/IV.a / Bahsa 

Lampung 

 15 Dewi Aminah 19670403 199103 

2002 

Penata Tk.1/III.b / 

Bahasa Indonesia 

 16 Hj. Hasanah, S.Pd 19710825 200604 

2013 

Penata Tk.1/III.b / 

Bahasa Inggris 

 17 Hari Murti, S.Pd 19810327 200903 

1001 
Penata Tk.1/III.b / IPA 

 18 Siti Nurhartatik, 

S.Pd 
197204202005012004 

Penata Tk.1/III.b / 

Matematika 

 19 Marweny Evasari, 

S.Pd 

19880314 201101 

2005 
Penata Tk.1/III.b / IPA 

 20 Yuliana, S.Pd 19820724 200604 

2021 

Penata Tk.1/III.b / 

Bahasa Indonesia 

 21 Anita Puspa 

Sari,S.Pd 

19860827 200903 

2001 

Penata/III.a /Bahasa 

Indonesia 

 22 Hj.Ernawati, S.Ag 19761024 201407 

2001 
Penata Tk.1/III.b / PAI  

 23 Ruwanto, S.Pd 19760202 201407 

1001 

Penata Tk.1/III.b / 

PJOK 

 24 Susi Susanti, S.Pd.I 19810922 201407 

2003 
Penata Tk.1/III.b / PAI 

 25 Venti Afriyani, 

S.Th.I 

19820419 201407 

2002 
Penata Tk.1/III.b / PAI  

 26 Nelfita, S.Pd 19750610 201407 

2002 
Penata Tk.1/III.b / IPS 

27 Nur'aini, SE 19780105 201407 

2003 
Penata Tk.1/III.b /IPS 

28 Mas Adenan, S.Pd.I 19790807 201407 Pengatur/II.d / PAI/TIK 
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1003 

29 Novi Astuti, S.Pd 19801103 201407 

2001 
Penata Tk.1/III.b / IPS 

30 Sony, S.Pd -  IPA 

31 Susanti, S.Pd.I - Seni Budaya  

32 Siti Komariyah, 

S.Pd.I 
- Seni/Prakarya  

33 Devi Karina Melia 

Hafiz, S.Pd 
- TIK/MTK 

34 Sartika, S.Pd - B. Inggris/MTK 

35 Puspa Yulia Sari, 

S.Pd 
- Bahasa Inggris 

36 Dedi Robiyansyah, 

S.Pd 
- Seni  

37 Eva Fauziah, S.Pd - Seni 

38 Mega Sari, S.Pd - Matematika 

39 Noviya Sari, S.Pd - BK 

40 Yudhi Dharma 

Putra, S.Pd 
- BK 

41 Rista Yuliasari, S.Pd - Matematika 

42 Nana Puspita, S.Pd - PKn 

43 Nur Ayu Fatmawati, 

S.Kom 
  Prakarya  

44 Fitria - Seni Budaya 

45 Sefti Firnasari, S.Pd - BK 

46 
Evita Kurniawati 

19700906 199303 

2005 
Ka. TU 

47 Indra Mawan - TU 

48 Rosita - TU 

49 Riani Afriani   TU 

50 Yus Dalena    TU 

51 Amiruddin Syarif, 

A.Md 
- TU 

52 Tarmizi - Penjaga Sekolah 

53 Ahmad - Penjaga Sekolah 

54 Feri Gustiawan - Penjaga Sekolah 
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55 Melinda Dharma 

Puri,S.Pd 
  BK 

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMP N 1 Sukadana Lampung Timur 2020/2021 

Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat bahwa data guru yang 

mengajar di SMPN 1 Sukadana Lampung Timur hanya 38 yang mengajar 

sesuai dengan bidangnya masing-masing.  

Dari data di atas dapat di lihat bahwa Guru Pendidikan Agama 

Islam yang terdapat di SMP N 1 Sukadana Lampung Timur berjumlah 3 

orang, dan yang mengampu di kelas VIII ialah ibu Susi Susanti, S.Pd.I. 

Sedangkan Guru Bimbingan Konseling yang ada di SMP N 1 Sukadana 

Lampung Timur berjumlah sama yakni 4 orang, dan yang menangani 

siswa kelas VIII ialah ibu Noviya Sari, S.Pd. Dari data tersebut guru 

Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling yang 

menangani kenakalan siswa SMP N 1 Sukadana  Lampung Timur 

terkhusus Kelas VIII sudah sesuai dengan Bidangnya masing-masing, 

sehingga di harapkan dapat dengan baik menjalankan tugas dan 

kewajiban di sekolah.  

Tabel 2 

Keadaan siswa dan Rombongan Belajar SMPN 1 Sukadana 

Lampung Timur tahun 2020/2021 
 

No. Kelas/ Program 
Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 
Keterangan 

1. VII 7 192 L :91  P :101 

2. VIII 7 222 L :94  P :128 

3. IX 6 221 L:108  P:113 

Jumlah Seluruhnya 20 635 L: 293 P: 342 

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMP N 1 Sukadana Lampung Timur 2020/2021 
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Berdasarkan tabel 2 dapat di lihat bahwa jumlah siswa di SMPN 1 

Sukadana Lampung Timur sebanyak 635 siswa, dengan jumlah 

rombongan belajar kelas VII berjumlah 7 dengan jumlah keseluruhan 

siswa 192. laki-laki berjumlah 91 dan perempuan 101, kelas VIII 

berjumlah 7 dengan keseluruhan siswa 222, siswa laki-laki berjumlah 94 

dan perempuan 128 ,  kelas IX berjumlah 6 dengan jumlah keseluruhan 

siswa 221 laki-laki dengan jumlah 108 dan perempuan 113. 

d. Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 1 Sukadana Lampung Timur  

Sarana prasarana Pendidikan adalah semua jenis fasilitas yang di 

sediakan sekolah, baik yang bergerak maupun tidak bergerak tujuan dari 

sarana dan prasarana ini ialah agar memudahkan proses belajar mengajar  

agar terciptanya proses pembelajaran yang, efektif dan efisien. Berikur 

adaah data sarana dan prasarana yang ada di SMPN 1 Sukadana Lampung 

Timur:  
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1) Data Sarana :  

Tabel 3 

 Keadaan SaranaSMPN 1 Sukadana Lampung Timur 
 

Sarana  Jumlah 

Ruang Guru/Kantor  2 

Ruang Kelas/ belajar siswa  20 

Ruang staf/ operator  2 

Lab Komputer  2 

Perpustakaan 2 

Uks  2 

Ruang ekstrakulikuler 1 

Mushola/masjid  1 

aula  1 

Lapangan olahraga/upacara  1 

Gudang 2 

Wc sekolah 6 

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMP N 1 Sukadana Lampung Timur 2020/2021 

 

2) Data Prasarana 

Tabel 4 

Keadaan Prasarana SMP N 1 Sukadana Lampung Timur 

Prasarana  Keterangan 

Komputer  miIik  

Layar Lcd  miIik 

Printer   miIik 

meja siswa   miIik 

Bangku   miIik 

Papan tuIis  miIik 

Lemari miIik 

jam dinding  miIik 
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Tepat sampah   miIik 

Kursi guru   miIik 

Rak buku   miIik 

AIat-aIat kebersihan  miIik 

Gayung  miIik 

PeraIatan p3k miIik 

PeraIatan Lab miIik 

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMP N 1 Sukadana Lampung Timur 2020/2021 

e. Visi dan Misi SMPN 1 Sukadana Lampung Timur:  

Visi  :  unggul dalam prestasi, berkarakter, menguasai tekhnologi 

dan berwawasan lingkungan berlandaskan iman dan taqwa.  

Misi  :  1. Mengembangkan kurikulum yang mengacu pada 8 standar 

pendidikan  

  2. mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,  

  dengan pendekatan scientific dan berwawasan lingkungan.  

  3.  meningkatkan prestasi akademik dan non akademik.  

  4. membudayakan nilai-nilai karakter dalam berinteraksi 

dengan lingkungan  

  5. menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, rapi, indah, 

dan asri.  

  6. mewujudkan masyarakat sekolah yang mampu 

menciptakan dan menerapkan teknologi.  

  7. mewujudkan masyarakat sekolah yang taat beribadah.  

  8. mewujudkan masyarakat sekolah yang peduli lingkungan 

hidup.  
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f. Struktur OrganisasiSMPN 1 Sukadana Lampung TimurTahun 

Ajaran 2020/2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMP N 1 Sukadana Lampung Timur 2020/2021 

 

 

 

 

 

KOMITE SEKOLAH 

 

D.rs UMAR DANI, M.M 

KEPALA SEKOLAH 

 

SAPTO PRIYONO, S.Pd 

KAUR TATA 

USAHA 

EVITA KURNIAWATI 

W.K SEKOLAH 

BIDANG 

KURIKULUM 

 
HARI MURTI, S.Pd 

WK. 

KESISWAAN 

 
 

HJ.ROKOIYAH. S.Pd 

WK.SEKOLAH 

BIDANG HUMAS 

 
 

MAS  

ADENAN, S.Pd 

KEPALA PERPUST. 

 

 
EMALIA 

KEPALA LAB. 

 
YULI AQUARITA, 

S.Pd, M.M 

DEWAN GURU WALI KEAS 



52 

 

g. Denah lokasi SMPN 1 Sukadana Lampung Timur: 

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMP N 1 Sukadana Lampung Timur 2020/2021
21

 

Keterangan : 

1.   : Ruang Kepala Sekolah  R.P : Ruang Perpustakaan  

2.   : Ruang Guru    M : Mushola  

3.   : Ruang Staf Operator   P : Parkir  

R. 1- R. 17  : Ruang Kelas Siswa   K : Kantin   

L.K   : Lap Komputer   R.T  : Ruang Tunggu  

L.I   : Lap Ipa    C. : Lapangan Upacara 

 

 

                                                             

21
Dokumentasi, ―SMPN 1 Sukadana Lampung Timur,‖ 4 Juni 2021. 

l 
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2. Deskripsi Data Hasi Penelitian  

a. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa  

Kenakalan merupakan suatau perbuatan yang kurang terpuji dan 

kurang baik, perbuatan yang bertentangan dengan aturan dalam agama, 

norma-norma masyarakat sehingga perbuatan tersebut bukan hanya 

merugikan diri sendiri tetapi juga merugikan orang lain.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penelitian lakukan di 

SMPN 1 Sukadana Lampung Timur pada tgl 11-14 Juni 2021 tentang 

Kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling 

dalam Menangani Kenakalan Siswa sebagai berikut: 

Bentuk-bentuk kenakalan yang di lakukan siswa SMPN 1 Sukadana 

Lampung timur menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

salah satu Siswi yaitu :  

―Kebanyakan dari kalangan anak laki-laki yang melakukan 

kenakalan, seperti membolos, tidak ikut upacara, merokok, dan 

berkelahi antar teman, serta menyimpan vidio porno di dalam HP‖
3
 

 

Sedangkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu 

Siswa memiliki sedikit perbedaan dengan yang peneliti tanyakan pada 

Siswi, yaitu :  

―Kenakalan yang sering di lakukan membolos jam pelajaran, 

membolos sekolah, merokok, berkelahi, membawa HP, dan tidak 

merapikan seragam, dan pernah ada yang berani melawan guru 

dalam bentuk menjawab perkataan guru dengan tidak sopan.‖
4
 

 

                                                             

3 Siti Nuraini, 11 Juni 2021. 
4 Duta Agung Mahardika, 11 Juni 2021. 
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Dari bentuk-bentuk kenakalan yang di sebutkan oleh salah satu 

Siswa dan Siswi SMPN 1 Sukadana merupakan  kenakalan yang tergolong 

kenakalan tingkat ringan hingga sedang, walaupun demikian kenakalan 

tetaplah kenakalan yang tentunya perbuatan tidak Terpuji dan harus di 

tangani.  Tidak berbeda jauh dari wawancara yang peneiti lakukan dengan 

salah satu Siswa dan Siswi, hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

Guru Pendidikan Agama Islam beliau mengatakan bahwa :  

―Kenakalan yang di lakukan Siswa-siswi SMPN 1 Sukadana 

Lampung timur, masih di kategorikan sebagai kenakalan tingkat 

Menengah seperti, membolos baik sebelum pelajaran di mulai atau 

proses pembelajaran sedang berlangsung, merokok, berkelahi antar 

teman, berkata kasar dan kotor, dan tidak mengerjakan tugas-tugas 

yang di berikan guru‖
5
 

 

Sedangkan hasil wawancara yang penelitillakukan dengan Guru 

Bimbingan Konseling mengenai bentuk-bentuk Kenakalan apa saja yang di 

lakukan Siswa SMPN 1 Sukadana Lampung Timur, beliau mengatakan 

bahwa:  

―Bentuk-bentuk kenakalan yang mereka lakukan seperti, 

merokok, membolos, berkelahi, memakai antribut sekolah yang tidak 

di perbolehkan sekolah memakainya seperti, sepatu dan kaus kaki 

dengan warna yang tidak sesuai, tidak memakai dasi dan topi 

terlebih jika akan upacara bendera, baju di keluarkan, membawa HP, 

menyimpan dan mencari hal-hal yang kurang baik dari HP yang 

mereka bawa, Bullyng, dan membawa barang-barang yang tidak di 

izinkan sekolah membawa nya. Hingga pernah ada yang di panggil 

ke ruang BK karena melawan Guru‖
6
 

 

Selain dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Guru 

Bimbingan Konseling dan Guru Pendidikan Agama Islam, Kenakalan yang 

                                                             

5 Susi Susanti, 14 Juni 2021. 
6 Noviya Sari, 14 Juni 2021. 
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di lakukan oleh siswa siswi SMPN 1 Sukadana Lampung Timur dapat di 

lihat dengan jelas memerlukan penanganan yang cukup serius, berikut tabel 

dari Buku Kasus pemanggilan dan perjanjian siswa, milik Guru Bimbingan 

Konseling SMPN 1 Sukadana Lampung Timur 

Tabel 5 

Kasus Kenakalan Sisiwa SMP N 1 Sukadana Lampung Timur 

 

No. Tanggal Nama Kasus  

1.  09 januari 2020  AR  Berkelahi dengan siswa 

sekolah lain :  

2.  16 Januari 2020 E F  Bullying teman sekelas  

3.  16 Januari 2020 A Z S  Bolos Sekolah 

4.  20 Januari 2020 A B C  Berkelahi dengan teman di 

kelas 

5.  21 Januari 2020 A P 

S 

S D O 

Merokok 

6.  23 Januari 2020 H K 

F D I 

I S 

Bullying teman di Sekolah  

7.  30 Januari 2020 D F F 

A R 

N S 

J A R 

Bolos jam Pelajaran 
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8. 12 Feb. 2020 F D I Membakar androk teman 

9.  12 Feb. 2020  R S Memecahkan Papan tulis 

Milik Sekolah  

10.   19 Feb. 2020  F D I Lompat Pagar Sekolah  

11.  24 Feb. 2020 A A P 

I F 

Y P 

N I 

T N A 

M D P 

M R P 

M F 

D A M 

J A S 

Membawa HP dan 

Menyimpan vidio tidak 

Senonoh  

12.  25 Feb. 2020 J A S Membolos Sekolah  

13.  25 Feb. 2020 H H 

R A N 

J R M 

S  S 

J  A 

N M A 

A S S 

N S 

Membawa Atribut yang di 

larang Sekolah, HP, Vape, 

Sajam  



57 

 

S M 

E K 

K H 

W M S 

M Y F 

D F 

A J 

F A 

A A 

S H 

H K 

14.  28 Feb. 2020 S M Membawa Vape dan iquid  

15.  28 Feb. 2020  R A Berkelahi dengan Teman  

16.  2 Maret 2020 R S 

D D 

M  I M 

D F 

P K 

S H 

Membawa HP 

17.  2 Maret 2020 R 

M R R 

Berkelahi dengan teman 

sekelas  

18.  2 Maret 2020 R F S Membolos jam Pelajaran 

19.  2 Maret 2020 M R Mengganggu Teman 
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20.  3 Maret 2020 A S R Membawa HP  

21.  3 Maret 2020  K I Merokok di lingkungan 

Sekolah  

22.  10 Maret 2020 M F A Melawan Guru dan berkata 

Kotor kepada teman 

23.  13 Maret 2020 P A Membolos dan Merokok 

24.  13 Maret 2020 D R Membolos Jam Pelajaran  

Sumber : Dokumentasi Milki Guru Bimbingan Konseling dan Guru Pendidikan 

Agama Islam SMPN 1 Sukadana Lampung Timur  

Berdasarkan tabel di atas, dapat di lihat bahwa kenakalan yang di 

lakukan oleh siswa dan siswi SMPN 1 Sukadana  Lampung Timur  perlu 

mendapatkan perhatian dan penanganan yang serius, dalam penanganan nya 

tentu memerlukan pendekatan-pendekatan dan informasi apa saja penyebab 

kenakalan tersebut terjadi.  

Kenakalan yang terjadi di lingkungan Sekolah SMPN 1 Sukadana 

Lampung Timur penyebabnya terjadi bukan hanya oleh diri siswa itu 

sendiri, namun memiliki beberapa faktor lain yang menyebabkan siswa itu 

berperilaku nakal.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Pendidika Agama Islam 

bahwa kenakalan yang di lakukan para siswa di sekolah terjadi di akibatkan 

oleh latar belakang keluarga siswa itu sendiri :  

―seperti kurangnya perhatian dari orang tua siswa baik di 

karenakan kesibukan pribadi atau karena kurangnya kasih sayang, 
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dan juga kurangnya ketegasan dari pihak orang tua atau terlalu 

memanjakan anak‖.
7
 

 

Sedangkan hasil wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling 

bahwa faktor penyebab terjadinya kenakalan di lingkungan sekolah di 

akibatkan :  

1. ―Faktor lingkungan Keluarga, kurangnya perhatian dari orang tua 

siswa mengakibatkan mereka sering mencari perhatian orang lain 

di luar rumah, kemudian orang tua yang terlalu acuh akan tugas 

dan kewajiban mendidik anak sehingga anak berperilaku terlalu 

semau-mau. Kemudian  

2. faktor Pergaulan, ada beberapa dari mereka yang cenderung 

bergaull dengan orang yang lebih dewasa dari pada siswa 

tersebut, sehingga mereka mengikuti pergaulan orang dewasa, 

merokok misalnya‖.
8
 

 

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Guru Pendidikan Agama 

Islam dan Guru Bimbingan Konseling bahwa yang peneliti fahami 

kenakalan yang di lakukan para siswa-siswi SMPN 1 Sukadana Lampung 

Timur tergolong kenakalan tingkat ringan hingga sedang. Meskipun 

kenakalan yang terjadi tergolong ringan hingga sedang belum tergolong 

pelanggaran yang berat, namun perlu di tangani secepat mungkin. Agar 

dapat menghindari hal-hal yang tidak di ingikan, agar dapat mengurangi, 

dan mencegah kenakalan tersebut menjadi kenakalan tingkat berat.  

Serta terdapat beberapa faktor pendukung dan penyebab yang 

membuat para siswa tersebut berperilaku nakal. Faktor keluarga dan 

pergaulan ialah faktor yang paling memiliki dampak yang cukup signifikat, 

mengingat siswa ialah manusia yang sedang mengalami perubahan 

                                                             

7 Susi Susanti, wawancara. 
8 Noviya Sari, wawancara. 
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psikologis, maka sangat di perlukan bimbingan dan pengarahan dari 

lingkungan keluarga, agar kenakalan yang terlihat dan sudah terjadi dapat di 

kurangi.  

b. Kerjasama Guru Pendidika AgamaIslam dan Guru Bimbingan 

Konseling dalam Menangani Kenakalan Siswa 

Guru berhadapan langsung dengan siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung. Guru di harapkan memiliki kemapuan berdasarkan pada 

bidangnya masing-masing. Guru memiliki lima tugas pokok utama, yaitu : 

merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, menindak 

lanjuti hasil pembelajaran, dan bimbingan konseling.  

Menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan mengenai kerjasama 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling dalam 

Menangani Kenakalan siswa, Guru Pendidikan Agama islam Menjelaskan 

bahwa : 

―Kerjassama yang kami lakukan seperti, saling bertukar fikiran 

tentang bagaimana cara yang efektif untuk menangani para siswa 

yang membutuhkan perhatian khusus, lalu saya sendiri sebagai guru 

bidang pelajaran Pendidikan Agama Islam juga memerlukan bantuan 

dari guru lainnya, agar sama-sama dapat menerapkan pembelajaran 

dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tidak monoton 

agar dapat meminimalisir siswa yang bolos jam pelajaran‖.
11

 

  

Sedangkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Guru 

Bimbingan Konseling mengenai Kerjasama seperti apa yang di lakukan 

                                                             

11 Susi Susanti, wawancara. 
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anatara Guru Pendidikan Agama Islam dan Bimbingan Konseling, beliau 

menjelaskan bahwa:  

―Kami saling berbincang mengenai perbuatan anak di dalam kelas 

dan perbuatan yang di lakukan di lingkungan sekolah  seperti apa, 

kemudian kami saling bertukar fikiran tentang cara menegur siswa, 

mulai dari teguran ringa hingga keras, selain itu kami membangun 

komitmen agar ketika sudah di tegur dan di berikan penanganan 

yang keras, tetapi masih saja di lakukan, maka komitmen kami dan 

sekolah untuk dapat mengeluarkan siswa dari sekolah, kesempatan 

yang kami berikan pada siswa sebanyak 4 kali dengan keterangan, 3 

kali di tegur dan di panggil ke ruang BK, 1 kali di panggil orang tua 

untuk di skors. ‖ 
12 

 

Menurut hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 

tentang perkembangan kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam dan 

Bimbingan Konseling beliau mengatakan :  

―Perkembangan kerjasama yang terjalin sudah berjalan cukup 

baik, namun saya merasa belum optimal, di akibatkan ada beberapa 

kendala yang terjadi, yakni salah satunya akibat penyebaran virus 

Covid-19 maka kerjasama kami untuk menangani kenakalan siswa 

menjadi terhambat‖
13

 

 

  Sedangkan hasil wawancara peneliti dengan Guru Bimbingan 

Konseling tentang kerjasama yang di lakukan dengan Guru Pendidikan 

Agma Islam dalam menangani kenakalan siswa, beliau mengatakan :  

  ―sejauh ini saya merasa kerjasama yang terjalin dengan Guru BK 

sudah cukup baik, dan kami laksanakan semampu dan sebisa kami, namun 

seperti yang kita ketahui bahwa hal-hal yang menghambat kerjasama yang 

kami lakukan yaitu merebaknya virus Covid-19 ini mengakibatkan 

kerjasama yang berjalan menjadi terhambat, sehingga kenakalan yang sudah 

di tangani khawatirnya terulang kembali, apa lagi mengingat sekarang siswa 

melakukan pembelajaran secara online, maka lebih leluasa menggunakan 

HP yang khawatirnya mereka mencari hal-hal yang tidak baik menggunakan 

HP‖.  

                                                             

12 Noviya Sari, wawancara. 
13 Noviya Sari. 
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B. Pembahasan  

1. Kenakalan Siswa SMP Negeri 1 Sukadana Lampung Timur 

Perkembangan siswa merupakan salah satu hal yang sangat penting 

bagi setiap sekolah, untuk dapat mengukur berhasil atau tidaknya seorang 

guru di sekolah dalam mewujudkan tujuan utama sekolah yakni 

mencerdaskan kehidupan siswa serta membantu membentuk siswa kearah 

yang lebih baik, dapat di lihat dari sejauh manakah perubahan yang terjadi 

pada diri seorang siswa.  

Namun dalam prosesnya seringkai terjadi beberapa kendala yang 

muncul di akibatkan oleh seorang siswa itu sendiri, mengingat siswa 

merupakan munisa yang masih berada pada tahap ketidak stabilan emosi 

atau berada pada tahap perubahan psikologis, maka siswa sering 

mengekspresikan dirinya melalui hal-hal baru bagi mereka yang ingin di 

coba, maka tidak jarang perilaku yang di tunjukan membuat mereka di 

kategorikan sebagai siswa yang nakal.  

Kenakalan yang terjadi pada diri seorang siswa yang sedang 

mengalami perubahan pskologis ini juga memiliki beberapa faktor lain 

yang membuat mereka semakin menjadi jadi dalam menunjukan sikap 

kenakalan. Beberapa faktor tersebut tentunya berkaitan dengan 

lingkungan keluarga dan pergaulan. Iingkungan keluarga yang kurang 

peduli dan menunjukan sikap acuh tak acuh akan mengakibatkan siswa 

tersebut mencari perhatian pada orang lain dengan cara menunjukan sikap 

dan perilaku yang menurut mereka dapat menarik perhatian orang lain.  
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Pergaulan yang dapat di katakan bebas juga mengakibatkan mereka 

menadi salah langkah, para siswa ini sering bergaul dengan orang-orang 

yang umurnya lebih dewasa dari mereka, hal tersebut dapat 

mengakibatkan mereka bergaul dalam bentuk yang dewasa pula di mana 

pergauan yang terjadi belum sepatutnya di lakukan mereka mengingat 

umur serta tanggung jawab mereka masih sebagai seorang siswa.  

Maka dari itu perhatian dan kepedulian yang tinggi harus sangat 

cukup di berikan pada mereka mengingat mereka masih dalam proses 

perubahan psikologis yang dimana memerlukan pengarahan, bimbingan, 

motivasi, serta nasehat. Peran seorang Guru sangat di butuhkan dalam 

membantu membentuk siswa-siswa tersebut agar mereka dapat menyadari 

mana saja hal yang tidak sepatutnya di lakukan.  

Menurut Hasan Langgulung dalam bukunya Manusia dan 

Pendidikan ( 2004 h 333-334), sebagai seorang Guru maka hal yang harus 

di berikan pada siswa selain pembelajaran di kelas Guru juga memiliki 

peran sebagai seorang Pembimbing. Dalam praktiknya Guru kiranya 

mampu untuk membimbng setiap perkembangan yang di lakukan siswa di 

lingkungan Sekolah agar dapat berkembang ke aah yang baik. Selain 

sebagai seorang Pembimbing Guru juga memiliki peran sebagai 

Motivator dan Evaluator, para siswa yang melakukan tindak kenakalan 

juga tentu memerlukan motivasi dari para Guru agar mereka merasa 

bahwa mereka juga sama dengan siswa lainnya yang memeiliki prestasi 
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yang baik, hal demikian di lakukan agar dapat membantu mengurangi 

sedikitnya perilaku kurang baik dalam diri siswa.  

Selain motivasi maka hal yang perlu di berikan pada sswa juga 

Evaluasi, hal demikian di lakukan guna dapat mengontrol setiap 

perbuatan siswa, apakah ada peningkatan dari pada sebelumnya.  

Selain Peran maka Guru juga memiliki fungsi, menurut Hallen A. 

Dalam bukunya Bimbingan dan Konseling dalam Islam (2002 h 60-62)  

Guru memiliki fungsi pemahaman, pencegahan, pengetasan dan 

pemeliharaan serta pengembangan. Dimana fungsi-fungsi tersebut di 

lakukan Guru terkhsusu Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru 

Bimbingan Konseling agara Siswa yang di kategorikan nakal dapat 

menyadarai tngkah lakunya, serta dapat membantu mereka memberikan 

solusi dan sedikit demi sedikit membantu mereka merubah sikapnya yang 

buruk menjadi lebih baik.  

Maka dalam lingkungan sekolah sangat di butuhkan kerjasama yang 

baik agar dapat dengan mudah terlaksana visi, misi serta tujuan dari 

sekolah, yakni salah satunya membentuk dan mencetak lulusan yang 

unggul dalam prestasi akadeik maupn nonakademik yang berlandaskan 

keimanan, serta ketaqwaan kepada tuhan yang maha Esa.  

2. Kerjasama Guru Pendidika AgamaIslam dan Guru Bimbingan 

Konseling dalam Menangani Kenakalan Siswa  

Guru merupakan orang yang memiliki tanggung jawab 

mencerdaskan kehidupan siswanya, maka dari itu guru dengan dedikasi 
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serta loyaitas berusaha membimbing dan juga membina para siswa agar di 

masa depan dapat menjadi berguna bagi nusa, bangsa serta agama. 

Seorang guru yang memiliki  kompentensi agar dapat memberikan 

bimbingan dan pendidikan yang di butuhkan para siswa untuk dapat 

mewujudkan mereka menjadi berguna bagi nusa, bangsa, agama dengan 

meminimaisir sikap dan tingkah laku kenakalan. maka seorang guru 

setidaknya memiliki empat kompetensi yaitu:  

a. Kopetensi pedagogik, yaitu guru harus memiliki pemahaan yang 

matang akan penguasaan di dalam kelas, yang meliputi pemahaman 

terhadap perencanaan, pelaksanaa, hingga evaluasi. Sehingga dalam 

praktiknya guru dapat membantu para siswa dalam 

mengaktualisasikan potensi-potensi yang mereka miliki.  

b. Kompetensi kepribadian, dimana kemampuan guru dalam menjadikan 

diri merka sebagai suri tauladan, dengan meberikan contoh sikap dan 

kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa.  

c. Kompetensi profesional, guru haruslah menguasi materi yang akan di 

ajarkan pada siswanya, agar dalam penyapaian materi siswa dapat 

dengan mudah memahai apa yang di maksudkan serta apa yang akan 

di capai.  

d. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru berkomunikasi dan 

menyesuaikan diri dengan para siswanya, hal ini perlu di lakukan, 

karena hal tersebut merupakan salah satu pendekatan diri pada siswa, 

agar dapat membantu memahi karakter mereka sehingga guru juga 
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dapat dengan mudah membantu mereka meluruskan perbuatan yang 

salah.  

Sebagai seorang guru tentu harus menunjukan segala sikap dan 

perbuatan yang baik, karena guru ialah orang yang di gugu serta di tiru. 

Perihal kerjasama yang di lakukan guru dalam menangani hal-hal yang tidak 

baik yang di lakukan siswa ialah menyangkut dengan segala aktivitas yang 

ditunjukan oleh guru dalam tanggung jawabnya sebagai seorang yang 

mengeban amanat dan tanggung jawab untuk mendidik, mengajar, 

membibing, serta memandu para siswanya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pengelolaan data yang telah 

dilakukan penulis, dapat di tarik kesimpulan bahwa kerjasama yang di lakukan 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling sudah mereka 

laksanakan dengan penuh dedikasi dan di landaskan dengan niat yang baik, 

namun kerjasama tersebut terhambat di karenakan factor yang sekarang ini 

selalu menjadi topik utama dalam perbincangan seluruh kalangan maka 

kerjasama yang di capai oleh Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru 

Bimbingan Konseling kurang terlaksana dengan baik, tugas dan tangung 

jawab yang di pegang belum terlaksana secara optimal dan belum terlaksana 

secara menyeluruh. mengingat kendala yang sedang terjadi sampai hari ini 

yaitu virus Covid-19 yang mengakibatkan sekolah harus mengadakan 

pembelajaran secara online, maka tugas dan tanggung jawab Guru Pendidikan 

Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling tertunda, dari hasil wawancara 

dengan Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling dalam 

penanganan sebelumnya yang di laksanakan memang masih banyak sekali hal 

yang perlu di tangani, masih ada beberapa siswa yang sangat mebutuhkan 

bimbingan dan binaan. maka peneliti simpulkan bahwa dalam menangani 

kenakalan siswa mengalami kemandekan maka tentunya kenakalan yang 

terjadipun sudah barang tentu sedikit kemungkinan mengalami perubahan ke 

arah yang lebih baik.  
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terlihat dari daftar tabel  mengenai kasus yang di lakukan siswa siswi 

SMPN 1 Sukadana Lampung Timur penanganan dari pihak sekolah 

terkhsusu Guru Pendidikan Agama Islam dan Bimbingan Konseling terhenti 

pada tanggal 13 Maret 2020. maka tentunya kenakalan yang terjadipun 

sudah barang tentu sedikit kemungkinan mengalami perubahan ke arah yang 

lebih baik, masih banyak siswa yang memerlukan penangan yang intensif 

dari para Guru terkhusus Guru Pendidikan Agama Islam sebagai seorang 

Guru yang menanamkan akhlak pada diri siswa, dan Guru Bimbingan 

Konseling sebagai Guru yang menangani langsung perbuatan yang kurang 

baik pada diri seorang siswa.  

B. Saran 

Sehubung dengan kesimpulan penelitian yaitu kerjasama guru 

pendidikan Agama Islam dan guru bimbingan konseling dalam menangani 

kenakalan siswa peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

a. Kepada Guru pendidikan agama islam dan guru bimbingan konseling 

hendaknya selalu memberikan motivasi serta dorongan yang lebih baik 

lagi, agar para siswa yang mendapatkan perhatian khusus ini merasa 

dirinya berharga dan pantas untuk mendapatkan pujian serta penghargaan 

yang sama seperti yang di dapatkan oh siswa-siswa berprestasi lainnya. 

Guru juga hendaknya selalu dapat membimbing para siswa yang 

mendapatkan perhatian khusus ini dengan sabar dan tekun, agar dapat 

mewujudkan cita-cita sekolah yakni dapat menciptakan luluasan yang 

unggul, baik unggul di bidang akademik maupun non akademik. Serta tak 
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lupa agar selalu mendoakan para siswa yang mendapatkan perhatian 

khusus tersebut agr kelak dapat menjadi berguna bagi orang tua, nusa 

bangsa serta agama.  Walaupun sekarang proses pembelajaran di halangin 

dengan di terapkan secara online maka membina, membimbing dan 

mengajarkan siswa bukanlah suatu hambatan. 

b. Kepada para siswa SMPN 1 Sukadana lampung Timur, terkhusus para 

siswa yang istimewa dan mendapatkan perhatian khusus, agar dapat lebih 

mendengarkan nasihat serta bimbingan yang di arahkan oleh para guru, 

staf dan karyawan lainnya yang ada di lingkungan sekolah, agar kelak 

dapat mejadi siswa dan anak yang berbakti dan dapat membanggakan 

orang tua serta dapat mengharumkan nama lembaga sekolah. Juga di 

harapkan agar dapat menghargai sesama, menghormati yang lebih tua dan 

patuh pada perintah yang di ajarkan oleh agama, Agar kelak dapat menjadi 

manusia seutuhnya.  
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HASIL WAWANCARA 

 

1. Wawancara dengan Siswa dan Siswi  
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2. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Isam  
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3. wawancara dengan Guru Bimbingan Konseing   
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Gambar 1 

Denah lokasi SMP N 1 SukadanaLmapung Timur  
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